BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil

Hasil dari Sistem Pakar Kerusakan Mesin Air Dengan Metode Dempster-
Shafer Berbasis Web yang dibangun dapat dilihat pada gambar-gambar dibawah
ini:
a. Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan awal saat aplikasi dijalankan. Rancangan

halaman beranda dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

——

Gambar 1V.1. Hasil Halaman Beranda
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b. Halaman Profil
Halaman profil merupakan halaman untuk menampilkan profil kerusakan mesin

air. Rancangan halaman profil dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1V2. Hasil Halaman Profil
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¢. Halaman Daftar Kerusakan

Halaman daftar Kerusakan merupakan halaman untuk menampilkan kerusakan.

Rancangan halaman daftar Kerusakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

— ) — =

Gambar 1V.3. Hasil Daftar Kerusakan

d. Halaman Konsultasi
Halaman konsultasi merupakan halaman untuk memasukkan gejala untuk
menentukan Kerusakan pada mesin air. Rancangan halaman konsultasi dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar V.4 Hasil Daftar Konsultasi
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e. Halaman Hasil Konsultasi
Halaman hasil konsultasi merupakan halaman untuk menampilkan hasil

konsultasi. Rancangan halaman hasil konsultasi dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini:

e — —

Gambar 1V.5. Hasil Konsultasi

f. Halaman Menu Admininstrator
Halaman menu admininstrator merupakan halaman yang menampilkan menu yang
dapat diakses oleh administrator. Rancangan halaman menu admininstrator dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1V.6. Hasil Menu Administrator

g. Halaman List Data Gejala
Halaman list data gejala merupakan halaman yang menampilkan daftar gejala
yang sudah dimasukkan. Rancangan halaman list data gejala dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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Gambar V.7 Hasil Gejala

h. Halaman Input Data Gejala
Halaman input data gejala merupakan halaman yang memasukkan daftar gejala.

Rancangan halaman input data gejala dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1V.8. Hasil Daftar Gejala

i. Halaman List Data Kerusakan
Halaman list data Kerusakan merupakan halaman yang menampilkan daftar
Kerusakan yang sudah dimasukkan. Rancangan halaman list data kerusakan dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1V.9. Hasil Daftar Kerusakan

J. Halaman Input Data Kerusakan
Halaman input data Kerusakan merupakan halaman yang memasukkan daftar
Kerusakan. Rancangan halaman input data Kerusakan dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini:
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Gambar 1V.10. Hasil Input Kerusakan

k. Halaman Input Data Detail Kerusakan
Halaman input data detail Kerusakan merupakan halaman yang memasukkan
daftar detail Kerusakan. Rancangan halaman input data detail Kerusakan dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:
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- 'Gémbar 1VV.11. Hasil Daftar Detail Kerusakan
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I. Halaman List Data Berita
Halaman list data berita merupakan halaman yang menampilkan daftar berita yang
sudah dimasukkan. Rancangan halaman list data berita dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini:
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Gambar 1V.12. Halaman Daftar Berita

m. Halaman Input Data Berita
Halaman input data berita merupakan halaman yang memasukkan daftar berita.

Rancangan halaman input data berita dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1V.13. Hasil Input Berita

n. Halaman Input Data Admin
Halaman input data admin merupakan halaman yang memasukkan daftar admin.

Rancangan halaman input data admin dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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0. Halaman Input Data Pengunjung

Halaman input data pengunjung merupakan halaman yang memasukkan daftar

pengunjung. Rancangan halaman input data pengunjung dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 1V.15. Hasil Input Pengunjung
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IVV.2 Uji Coba Hasil
IVV.2.1. Skenario Pengujian

Pada tahap implementasi dan pengujian terhadap Sistem Pakar Kerusakan
Mesin Air Dengan Metode Dempster-Shafer Berbasis Web dirancang secara
sederhana, agar user dapat dengan mudah menemukan solusi pemasalahan yang
dihadapi.

Pengujian merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
pembangunan sebuah sistem. Karena dengan melakukan pengujian terhadap
sistem yang akan diimplementasikan maka dapat diketahui apakah sistem tersebut
berjalan sesuai dengan keinginan atau tidak. Dan dimaksudkan agar kualitas dari
sistem dapat terjamin sebelum diimplementasikan. Rencana pengujian yang
dilakukan terhadap sistem berupa pengujian dengan menggunakan metode black-
box testing dimana pengujian lebih memfokuskan kepada kebutuhan fungsional
dari user. Pengujian ini dapat menemukan kesalahan seperti :

1. Kesalahan Interface.
2. Kesalahan Struktur Data.

Pengujian dilakukan dengan cara menginputkan data pada sistem sehingga
akan muncul hasil dari pengujian. Berikut adalah rencana pengujian Sistem Pakar

Kerusakan Mesin Air Dengan Metode Dempster-Shafer Berbasis Web.

Tabel 1VV.1 Skenario Pengujian Sistem

Kompo_ne_rj yang Pengujian Tlnglf_at Jenis pengujian
di uji pengujian
Login admin Pengecekan Sistem Blackbox
admin terdaftar
Form Gejala pengisian data Sistem Blackbox
Gejala
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Form Kerusakan [pengisian data Sistem Blackbox
Kerusakan
Form Penilaian Pengisian data Sistem Blackbox
Penilaian
Form Basis aturan |Proses Basis Sistem Blackbox
aturan data yang
diinput
Form Konsultasi [proses konsultas Sistem Blackbox
Form Hasil halaman hasil Sistem Blackbox
konsultasi konsultasi
Tabel 1V.2 Pengujian Sistem Login Admin
Kasus hasil uji (Data normal)
No [Data masukkan |Yang diharapkan Pengamatan [Kesimpulan
1. [Username:admin [Form menampilkan Dapat masuk |[v'] diterima
Password:admin  |masuk untuk bagian ke tampilan |[] ditolak
Klik tombol login [admin, sebagai halaman | utama Admin
pusat data sistem pakar
Kasus hasil uji (Data salah)
No [Data masukkan |Yang diharapkan Pengamatan [Kesimpulan
1. |Username:12345 |Tidak dapat login dan Pindah ke |[v] diterima
Password:12345 |masuk kehalaman admin | halaman pesan ([] ditolak
Klik tombol login [dan pesan error error
Tabel 1V.3 Pengujian Sistem data Gejala
Kasus hasil uji (Data normal)
No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan [Kesimpulan
Tambah data  |Data Gejala yang akan |Data Gejala yang|[v'] diterima
dimasukkan ke dalam |akan dimasukkan|[] ditolak

batabase, klik tambah
maka Data masuk pada
server database

ke dalam batabase,
klik tambah maka
Data masuk pada
server database

Ubah data

Data Gejala yang akan
dirubah di dalam
batabase, klik simpan
maka Data pada server
Database akan berubah

Data Gejala yang
akan dirubah di
dalam batabase,
klik simpan maka
Data pada server
Database akan
berubah

[v] diterima
[] ditolak
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Hapus data Data Gejala yang akan |Data Gejala yang |[v'] diterima
hapus dari dalam akan terhapus dari |[] ditolak
batabase, klik hapus, |dalam batabase,
maka Data pada server [klik hapus, maka
Database akan terhapus |Data pada server

Database akan
terhapus
Kasus hasil uji (Data salah)

No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan |Kesimpulan
Masukkan data |Ada pesan bahwa Muncul pesan|[v'] diterima
tidak sesuai pengisian bahwa pengisian  |[[] ditolak
dengan type data salah data tidak lengkap
data

Tabel 1V.4 Pengujian Sistem data Kerusakan
Kasus hasil uji (Data normal)
No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan [Kesimpulan
Tambah data Data Kerusakan yang |Data Kerusakan|[v'] diterima
akan dimasukkan ke |yang akan|[] ditolak
dalam batabase, klik  |dimasukkan ke
tambah maka Data dalam batabase,
masuk pada server klik tambah maka
database Data masuk pada
server database

Ubah data Data Kerusakan yang |Data Kerusakan [v] diterima
akan dirubah di dalam |yang akan dirubah |[] ditolak
batabase, klik simpan |di dalam batabase,
maka Data pada server |klik simpan maka
Database akan berubah |Data pada server

Database akan
berubah

Hapus data Data Kerusakan yang |Data Kerusakan [v] diterima
akan hapus dari dalam |yang akan terhapus |[] ditolak
batabase, klik hapus,  [dari dalam
maka Data pada server [batabase, klik
Database akan terhapus [hapus, maka Data

pada server

Database akan

terhapus
Kasus hasil uji (Data salah)

No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan |Kesimpulan
Masukkan data [Ada pesan bahwa Muncul pesan|[v'] diterima
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tidak sesuai
dengan type
data

pengisian
data salah

bahwa pengisian
data tidak lengkap

[] ditolak

Tabel V.5 Pengujian Sistem data Basis Aturan

Kasus hasil uji (Data normal)

No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan [Kesimpulan
Tambah data Data penilaian basis|Data basis aturan|[v'] diterima
aturan  yang  akan|yang akan|[] ditolak
dimasukkan ke dalam|dimasukkan ke
batabase, klik tambah|dalam batabase,

maka Data masuk pada
server database

klik tambah maka
Data masuk pada
server database

Ubah data Data basis aturan yang |Data basis aturan |[v'] diterima
akan dirubah di dalam |yang akan dirubah |[] ditolak
batabase, klik simpan |di dalam batabase,
maka Data pada server |klik simpan maka
Database akan berubah |Data pada server

Database akan
berubah

Hapus data Data basis aturan yang |Data basis aturan  ([v] diterima
akan hapus dari dalam |yang akan terhapus |[] ditolak
batabase, klik hapus,  |dari dalam
maka Data pada server (batabase, klik
Database akan terhapus |hapus, maka Data

pada server

Database akan

terhapus
Kasus hasil uji (Data salah)

No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan |Kesimpulan
Masukkan data |Ada pesan bahwa Muncul pesan|[v'] diterima
tidak sesuai pengisian bahwa pengisian  |[[] ditolak
dengan type data salah data tidak lengkap
data

Tabel 1V.6 Pengujian Sistem data proses Konsultasi
Kasus hasil uji (Data normal)

No |Data masukkan|Yang diharapkan Pengamatan |Kesimpulan
Input Memasukkan gejala Tampilan [v] diterima

sesuai dengan yang memperlihatkan [] ditolak
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dialamin dengan
menjawab Ya dan tidak

halaman input data
dengan
menampilkan
gejala dan pilihan
jawaban Ya dan
Tidak

Hasil

Form menampilkan
hasil perhitungan dan
kerusakan

Form menampilkan
hasil perhitungan
dan kerusakan

[v] diterima
[] ditolak

Uji coba dilakukan dengan mendapatkan data gejala 6 basis aturan. Data gejala

yang dimasukkan kedalam sistem dibandingkan dengan data gejala yang menyebabkan

kerusakan pada mesin air. Contoh perhitungan dengan menggunakan Metode Dempster-

Shafer yang dipilih client/pengunjung dengan hasil konsultasi sebagai berikut :

1.

2.

Mesin air hidup tapi tidak mengeluarkan air Bobot 0.50

Mesin air pelan mengeluarkan air Bobot 0.20

Putaran Dinamo mulai melambat Bobot 0.40

Tercium bau terbakar pada dynamo Bobot 0.40

Dinamo mengeluarkan asap Bobot 0.50

MCB Listrik sering turun Bobot 0.50

Dempster-Shafer kerusakan mesin air yang dipilih dengan menggunakan

nilai believe yang telah ditentukan pada setiap gejala.

PI(©) = 1 — Bel

Dimana nilai bel (believe) merupakan nilai bobot yang diinput oleh pakar, maka

untuk mencari nilai dari ketiga gejala diatas, terlebih dahulu dicari nilai dari,

seperti yang dibawah ini:




Gejala 1 : Mesin air hidup tapi tidak mengeluarkan air
Maka

GKO1(bel) =05

GK01(®) =1-05

=05
Gejala 2 : Mesin air pelan mengeluarkan air
Maka

GKO02(bel) =0.2
GKO02(©) =1-0.2
=0.8
Gejala 3 : Putaran Dinamo mulai melambat Bobot
Maka
GKO3(bel) =0.4
GKO03(6) =1-04
=0.6
Gejala 4 : Tercium bau terbakar pada dinamo
Maka
GKO3(bel) =0.4
GKO03(®) =1-04

=0.6
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Gejala 5 : Dinamo mengeluarkan asap
Maka

GKO03(bel) =0.5
GK03(®) =105

=05
Gejala 6 : MCB Listrik sering turun
Maka

GKO3(bel) =05
GKO03(®) =105

=05

Maka untuk mencari nilai dari GPn, digunakan rumus :

Ms(z) =

2 M (XM, (V)M4(Z)M,(Z)M,(Z)M4(Z )M, (Z)
2 1= NUCON, (V)NS(Z)N, (Z)Ns (Z)Ns ()N, (2) )

~05*0.2*%0.4*0.4*0.5*0.5
1-(0.5*0.8*0.6*0.6*0.5*0.5)

GPn

~ 0.004

GPn =0.0041493776
64

Maka nilai densitas dari ketiga gejala tersebut adalah 0.0041493776.
Dengan nilai densitas 0.0041493776, maka dapat dikatakan bahwa pompa air

memiliki eviden yang tidak cukup kuat mendekati kerusakan Dinamo Motor
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Pada perhitungan Dempste- Shafer, hubungan solusi dengan jawaban yang
diberi bobot sebagai berikut :
1. Untuk 2 pilihan jawaban
a. Tidak = Nilai Dempste-Shafer 0
Jika nilai Dempste-Shafer nya = 0, berarti pilihan jawaban tidak sesuai
dengan gejala kerusakan mesin air pada sistem pakar yang dibahas, maka
solusi yang diberikan tidak mengarah pada kerusakan Dinamo Motor

tersebut.
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b. Ya = Nilai Demster shefer 1
Jika nilai kerusakan Dinamo Motor nya = 1 berarti pilihan jawaban sesuai
dengan gejala kerusakan mesin air pada sistem pakar yang dibahas
(kerusakan pompa air), maka solusi yang diberikan harus sesuai dengan
kerusakan pompa air.
2. Untuk beberapa pilihan jawaban
a. Tidak = Demster shefer nya 0

b. Sedikit yakin = Demster shefer nya 0.1 - 0.4

o

Cukup yakin = Demster shefer nya 0.5 - 0.7

d. Yakin = Demster shefer nya 0.8 — 0.9

e. Sangat yakin = Demster shefer nya 1
Nilai 0 menunjukkan bahwa pompa air tidak mengalami gejala kerusakan sesuai
dengan kerusakan pompa air. Semakin besar tingkat persentase Demster shefer
nya, maka semakin besar pula keyakinan bahwa mengalami kerusakan tertentu

dan pemberian solusi disesuaikan dengan tingkat persentase Dempster-Shafer .

IV.2.2. Pembahasan
IVV.2.2.1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang dapat digunakan untuk sistem ini antara lain :
1. Prosessor Minimal Intel Pentium IV
2. Harddisk 20 GB
3. Memory 128 MB

4. Monitor
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5. Mouse
6. Printer untuk mencetak laporan

7. Keyboard Querty 102 Key

1V.2.2.2. Perangkat Lunak
1. Sistem operasi Microsoft Windows.
2. PHP, HTML, CSS

3. Mysql

IV.3. Kelebihan dan Kelemahan Sistem
Berdasarkan hasil tampilan program yang diperoleh, penulis menemukan
kelebihan dan kelemahan dari Sistem Pakar Kerusakan Mesin Air Dengan Metode

Dempster-Shafer Berbasis Web yang dihasilkan. Adapun kelebihan dari 12 yang

penulis temukan antara lain

1. Sistem Pakar Kerusakan Mesin Air Dengan Metode Dempster-Shafer
Berbasis Web dapat menyimpan data secara permanen didalam database,
sehingga jika data tersebut dibutuhkan kembali, sistem akan mencari dengan
cepat.

2. Sistem Pakar Kerusakan Mesin Air Dengan Metode Dempster-Shafer
Berbasis Web ini dibuat agar memudahkan mendiagnosa kerusakan pompa
air dengan mengetahui tingkat kepastian kerusakan tersebut.

3. Data yang disampaikan akan lebih akurat karena adanya validasi saat

penginputan data.
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Sedangkan kelemahan dari Sistem Pakar Kerusakan Mesin Air Dengan

Metode Dempster-Shafer Berbasis Web yang dihasilkan ini antara lain :

1.

Sistem Informasi yang dibangun belum memiliki fasilitas backup data,
sehingga jika terjadi kerusakan pada server, data akan terhapus.

Tidak adanya pembagian tugas untuk setiap user, karena aplikasi dibangun
untuk untuk administrator.

Data yang dimasukkan belum terkoordinasi secara baik dan sering terjadi
kesalahan.

Penyimpana lebih sensitif karena mudah terserang virus.



